
Contoh 1: 

Amanat Pembina Upacara HUT RI ke-80 

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

Yang terhormat Bapak/Ibu Guru, para staf pengajar, dan seluruh siswa-siswi yang saya 
banggakan! 

Pada hari yang penuh berkah ini, tanggal 17 Agustus 2025, kita semua berkumpul di 
lapangan upacara untuk memperingati Hari Ulang Tahun Kemerdekaan Republik Indonesia 
yang ke-80. Delapan puluh tahun sudah bangsa kita merdeka, berdiri tegak sebagai negara 
berdaulat, berkat darah, air mata, dan pengorbanan para pahlawan kita. Mari kita panjatkan 
puji syukur ke hadirat Allah Subhanahu Wa Ta'ala atas nikmat kemerdekaan ini.  

Biqoulina Alhamdulillahirobbil ‘Alamin. 

Saya ucapkan selamat Hari Kemerdekaan untuk kita semua! Merdeka! 

Anak-anakku sekalian yang saya banggakan, sebagai generasi muda penerus bangsa, 
kalian adalah harapan Indonesia dimasa depan. Namun, di tengah gemerlap era digital dan 
globalisasi saat ini, kita tidak bisa menutup mata terhadap berbagai masalah yang menjerat 
remaja saat ini. Banyak di antara kalian yang terjebak dalam jerat gadget dan media sosial, 
di mana hoaks sangat mudah disebarluaskan, begitu juga dengan pengaruh negatif seperti 
narkoba serta degradasi moral menjadi ancaman nyata. Remaja kita sering kali lupa akan 
jati diri bangsa, lebih sibuk mengejar tren sementara daripada membangun karakter yang 
tangguh. Ingatlah, masalah-masalah ini adalah ujian yang harus kita taklukkan dengan 
semangat juang yang tak pernah padam. 

Lihatlah kembali ke masa lalu, di mana para pahlawan kita berjuang dengan penuh 
pengorbanan untuk merebut kemerdekaan ini. Bayangkan Jenderal Sudirman, panglima 
besar yang meski tubuhnya lemah karena sakit, tetap memimpin gerilya di hutan-hutan, 
melawan penjajah Belanda dengan senjata seadanya. Beliau rela meninggalkan 
kenyamanan, berjuang hingga napas terakhir demi tanah air. Atau RA Kartini, putri bangsa 
yang gigih memperjuangkan emansipasi wanita melalui pendidikan. Di zaman ketika 
perempuan kesulitan mendapatkan pendidikan, Saat itu Kartini berani menulis surat-surat 
yang membara, membuka jalan bagi kalian, para siswi, untuk belajar dan bermimpi setinggi 
langit. Dan jangan lupa Ir. Soekarno, Bung Karno, sang Proklamator yang dengan suara 
lantang membacakan teks proklamasi pada 17 Agustus 1945. Beliau, bersama Bung Hatta 
dan para proklamator lainnya, rela mempertaruhkan nyawa, dipenjara, diasingkan, hanya 
untuk satu tujuan: Indonesia merdeka!  

Mereka bukan superhero dengan kekuatan super, tapi manusia biasa yang dipenuhi api 
patriotisme. Pengorbanan mereka mengajarkan kita bahwa kemerdekaan bukan hadiah 
gratis, melainkan hasil perjuangan berdarah-darah. 

Kini, giliran kalian, para siswa-siswi generasi muda, untuk mengisi kemerdekaan ini dengan 
makna yang sejati. Jangan biarkan darah pahlawan sia-sia! Sebagai penerus bangsa, peran 



kalian amat vital: belajarlah dengan giat, kembangkan inovasi dan kreativitas untuk 
memajukan Indonesia di kancah dunia. Lawan masalah remaja dengan pendidikan karakter, 
tolak narkoba, hindari bullying, dan gunakan media sosial untuk menyebarkan kebaikan 
serta persatuan. Jadilah seperti Sudirman yang tangguh, Kartini yang visioner, dan 
Soekarno yang berani bersuara. Bangunlah bangsa ini dengan semangat gotong royong, 
jaga Bhineka Tunggal Ika, dan kontribusikan bakat kalian untuk Indonesia Emas 2045. 
Kalian adalah pemimpin masa depan—bangkitlah, berjuanglah, dan buatlah Indonesia 
bangga! 

Akhir kata, marilah kita kobarkan semangat juang para pahlawan dalam dada kita. Indonesia 
maju, generasi muda berprestasi! Merdeka! Merdeka! Merdeka! 

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Contoh 2: 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

Bismillahirrahmanirrahim, 

Yang terhormat Bapak/Ibu Guru, para staf pendidik, dan seluruh siswa-siswi 
SMP/SMA yang saya banggakan! 

Hari ini, 17 Agustus 2025, kita berkumpul dengan hati penuh syukur untuk 
memperingati Hari Ulang Tahun Kemerdekaan Republik Indonesia yang ke-80, 
dengan tema resmi “Indonesia Maju, Harmoni dalam Keberagaman”. Delapan 
puluh tahun lalu, para pahlawan kita mempertaruhkan jiwa dan raga demi 
kemerdekaan, menjadikan Indonesia negara yang berdaulat. Kemerdekaan ini 
adalah anugerah dari Allah Subhanahu Wa Ta’ala yang harus kita isi dengan 
semangat juang yang tak pernah surut. Mari kita sambut HUT RI ke-80 ini dengan 
tekad membara untuk memajukan bangsa dalam harmoni! Merdeka! 

Para hadirin yang berbahagia, kalian adalah generasi emas, penerus cita-cita luhur 
bangsa Indonesia. Tema “Indonesia Maju, Harmoni dalam Keberagaman” mengajak 
kita untuk bersatu, menghargai perbedaan, dan bersama membangun masa depan. 
Namun, kalian juga dihadapkan pada tantangan zaman yang tidak ringan. Era digital 
membawa ancaman seperti candu media sosial, penyebaran hoaks, cyberbullying, 
hingga bahaya pergaulan bebas dan narkotika. Banyak remaja terjebak dalam 
budaya instan, melupakan nilai-nilai kejujuran, kerja keras, dan semangat gotong 
royong. Ini adalah ujian kalian sebagai generasi muda! Kalian bukan sekadar pelajar, 
melainkan pejuang masa kini yang harus menaklukkan tantangan ini dengan hati 
yang teguh dan semangat yang harmonis. 

Mari kita menoleh pada perjuangan para pahlawan yang telah mengukir sejarah 
kebanggaan bangsa ini. Ingatlah Cut Nyak Dhien, pahlawan wanita dari Aceh yang 
dengan keberanian luar biasa memimpin perlawanan melawan penjajah Belanda. 
Meski kehilangan suami dan keluarga, ia tetap berjuang hingga akhir hayat, 
menunjukkan bahwa tekad untuk kemerdekaan melampaui segala penderitaan. 
Lalu, ada Ki Hajar Dewantara, bapak pendidikan nasional, yang mendirikan Taman 
Siswa untuk memastikan anak-anak Indonesia mendapat pendidikan di tengah 
penjajahan. Dengan semangatnya, ia membuka jalan bagi kalian untuk belajar dan 
berkarya. Dan jangan lupa Ir. Soekarno, sang Proklamator, yang bersama 
Mohammad Hatta dan para pejuang lainnya memproklamasikan kemerdekaan pada 
17 Agustus 1945. Mereka rela dipenjara, diasingkan, dan mempertaruhkan nyawa 
demi Indonesia yang merdeka. Dalam keberagaman latar belakang, mereka bersatu, 
menunjukkan bahwa harmoni adalah kunci keberhasilan perjuangan. Pengorbanan 
mereka mengajarkan kita bahwa kemerdekaan adalah amanah yang harus dijaga 
dengan darah dan keringat. 



Kini, tugas kalian, para siswa-siswi, adalah mengisi kemerdekaan ini dengan karya 
nyata, sejalan dengan tema HUT RI ke-80. Kalian adalah generasi yang akan 
mengantarkan Indonesia menuju puncak kejayaan di tahun 2045, menuju visi 
Indonesia Emas. Belajarlah dengan giat, ciptakan inovasi yang membanggakan, dan 
junjung tinggi nilai-nilai Pancasila. Hadapi tantangan zaman dengan bijak: gunakan 
teknologi untuk menyebarkan inspirasi dan kebaikan, tolak godaan narkoba dan 
pergaulan yang merusak, dan perkuat karakter kalian dengan semangat persatuan. 
Jaga harmoni dalam keberagaman, hormati perbedaan suku, agama, dan budaya, 
serta wujudkan persatuan yang kokoh. Jadilah seperti Cut Nyak Dhien yang 
pemberani, Ki Hajar Dewantara yang visioner, dan Soekarno yang berani bermimpi 
besar. Kalian adalah kekuatan masa depan bangsa ini! 

Di momen HUT RI ke-80 ini, marilah kita nyalakan api patriotisme dalam dada kita, 
wujudkan “Indonesia Maju, Harmoni dalam Keberagaman”. Untuk para pahlawan, 
untuk bangsa ini, dan untuk masa depan kalian—bangkit, berjuang, dan raih 
prestasi! Merdeka! Merdeka! Merdeka! 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Contoh 3: 

Bismillahirrahmanirrahim,​
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

Yang terhormat Bapak/Ibu Guru, para staf pendidik, dan seluruh siswa-siswi 
SMP/SMA yang saya banggakan! 

Hari ini, 17 Agustus 2025, kita berkumpul dengan penuh semangat untuk 
memperingati Hari Ulang Tahun Kemerdekaan Republik Indonesia yang ke-80, 
dengan tema “Indonesia Maju, Harmoni dalam Keberagaman”. Delapan puluh 
tahun lalu, para pahlawan kita rela mengorbankan segalanya—jiwa, raga, dan 
harta—demi satu kata: merdeka! Kemerdekaan ini adalah anugerah dari Allah 
Subhanahu Wa Ta’ala yang harus kita syukuri dan isi dengan karya nyata. Mari kita 
rayakan HUT RI ke-80 ini dengan tekad untuk memajukan bangsa dalam harmoni 
dan kebersamaan! Merdeka! 

Para hadirin yang berbahagia, kalian adalah generasi emas, penerus masa depan 
Indonesia. Tema “Indonesia Maju, Harmoni dalam Keberagaman” mengingatkan kita 
bahwa kemajuan bangsa hanya tercapai melalui persatuan dan kerja keras. Namun, 
di tengah gemerlap era modern, kalian dihadapkan pada tantangan besar. Banyak 
remaja terseret arus hedonisme, menghabiskan waktu untuk bersenang-senang 
tanpa tujuan, bergadang hingga larut malam, atau nongkrong tanpa menghasilkan 
sesuatu yang berarti. Media sosial sering menjadi candu, memicu cyberbullying, 
hoaks, bahkan pergaulan yang merusak seperti penyalahgunaan narkoba. Ini 
bukanlah wajah generasi penerus bangsa! Kalian harus bangkit, tinggalkan gaya 
hidup foya-foya, dan buktikan bahwa jiwa muda kalian penuh dengan semangat 
produktif untuk membangun Indonesia yang harmonis. 

Mari kita belajar dari para pahlawan yang telah menorehkan teladan abadi. Ingatlah 
Tuanku Imam Bonjol, pahlawan dari Minangkabau, yang dengan gagah berani 
memimpin Perang Padri melawan penjajah Belanda, memperjuangkan 
kemerdekaan meski harus menghadapi pengkhianatan dan penderitaan. Atau 
Diponegoro, pangeran dari Yogyakarta, yang memimpin Perang Jawa dengan 
semangat pantang menyerah, rela meninggalkan istana demi mempertahankan 
tanah air. Dan tentu saja, Ir. Soekarno, sang Proklamator, yang bersama Mohammad 
Hatta dan para pejuang lainnya memproklamasikan kemerdekaan pada 17 Agustus 
1945. Mereka rela dipenjara, diasingkan, dan mempertaruhkan nyawa demi 
Indonesia merdeka. Dalam keberagaman suku dan keyakinan, mereka bersatu, 
menunjukkan bahwa harmoni adalah kekuatan. Perjuangan mereka bukan untuk 
bersenang-senang, melainkan untuk mewujudkan cita-cita besar bangsa. 

Kini, giliran kalian, para siswa-siswi, untuk mengisi kemerdekaan ini dengan makna 
sejati, sesuai tema HUT RI ke-80. Jangan sia-siakan waktu kalian untuk bergadang 
tanpa tujuan atau nongkrong tanpa hasil. Alihkan energi muda kalian untuk belajar 



dengan tekun, mengasah kreativitas, dan menciptakan inovasi yang 
membanggakan. Gunakan teknologi untuk menyebarkan inspirasi, bukan kebencian; 
tolak godaan narkoba dan pergaulan yang merusak; dan perkuat karakter kalian 
dengan semangat gotong royong serta cinta tanah air. Jaga harmoni dalam 
keberagaman, hormati perbedaan, dan wujudkan persatuan yang kokoh. Kalian 
adalah penerus Tuanku Imam Bonjol yang teguh, Diponegoro yang berani, dan 
Soekarno yang visioner. Kalian adalah generasi yang akan mengantarkan Indonesia 
menuju puncak kejayaan di tahun 2045, menuju visi Indonesia Emas! 

Di momen HUT RI ke-80 ini, mari kita nyalakan api patriotisme dalam dada kita. 
Tinggalkan kebiasaan berfoya-foya, jadilah generasi produktif yang membanggakan. 
Untuk para pahlawan, untuk bangsa ini, dan untuk masa depan kalian—bangkit, 
berkarya, dan wujudkan “Indonesia Maju, Harmoni dalam Keberagaman”! Merdeka! 
Merdeka! Merdeka! 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Contoh 4 

 Amanat Pembina Upacara HUT RI ke-80 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh,​
 Salam sejahtera untuk kita semua,​
 Yang saya hormati, Kepala Sekolah, Bapak/Ibu Guru, serta siswa-siswi yang saya 
banggakan. 

Hari ini, kita berdiri tegak di lapangan ini untuk memperingati Hari Ulang Tahun 
Republik Indonesia yang ke-80. Delapan puluh tahun telah berlalu sejak sebuah 
peristiwa agung yang mengubah jalan sejarah bangsa kita. Pada hari Jumat, 17 
Agustus 1945, sekitar pukul 10.00 pagi, di kediaman Ir. Soekarno, Jalan 
Pegangsaan Timur No. 56 Jakarta, teks Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 
pertama kali dibacakan oleh Ir. Soekarno, didampingi oleh Drs. Mohammad Hatta. 
Dari halaman rumah sederhana itulah gema kemerdekaan lahir, menggetarkan hati 
jutaan rakyat Indonesia. 

Dalam teks Proklamasi yang singkat namun agung, Ir. Soekarno membacakan 
kalimat bersejarah: 

“Kami bangsa Indonesia dengan ini menyatakan Kemerdekaan 
Indonesia. Hal-hal yang mengenai pemindahan kekuasaan dan lain-lain 
diselenggarakan dengan cara seksama dan dalam tempo yang 
sesingkat-singkatnya.” 

Siswa-siswi yang saya cintai, mari kita bayangkan suasana pagi itu. Bendera Merah 
Putih berkibar untuk pertama kalinya sebagai lambang kemerdekaan. Rakyat datang 
dengan hati berdebar, penuh haru dan semangat. Mereka sadar, inilah momen yang 
ditunggu-tunggu setelah ratusan tahun dalam penjajahan. Mereka tidak lagi tunduk, 
mereka berdiri tegak sebagai bangsa yang merdeka. 

Namun, perjuangan tidak berhenti pada pembacaan Proklamasi. Setelah itu, bangsa 
Indonesia harus mempertahankan kemerdekaan dengan darah dan air mata. Perang 
meletus di berbagai daerah, pahlawan gugur di medan juang, rakyat berkorban 
tanpa pamrih. Semua itu mereka lakukan agar kita, generasi sekarang, bisa hidup 
dalam kemerdekaan. 

Siswa-siswi yang saya banggakan, tema HUT RI ke-80 tahun ini adalah “Bersatu, 
Berdaulat, Rakyat Sejahtera, Indonesia Maju”. Tema ini mengingatkan kita bahwa 
kemerdekaan bukanlah akhir dari perjuangan, melainkan awal dari tugas kita 
sebagai generasi penerus bangsa. Bersatu berarti kita tidak boleh terpecah oleh 
perbedaan. Berdaulat berarti kita percaya pada kemampuan diri dan bangsa sendiri. 
Rakyat sejahtera berarti kita peduli dan berbagi dengan sesama. Indonesia maju 
berarti kita mengisi kemerdekaan dengan prestasi, inovasi, dan karya nyata. 



Perjuangan para pahlawan harus kita lanjutkan dengan cara yang berbeda. Jika dulu 
mereka berjuang dengan bambu runcing, senjata, dan keberanian, maka sekarang 
kita berjuang dengan ilmu pengetahuan, keterampilan, kedisiplinan, dan akhlak 
mulia. Belajar sungguh-sungguh adalah senjata kita, disiplin adalah perisai kita, dan 
prestasi adalah kemenangan kita. 

Marilah kita berjanji pada diri sendiri: tidak akan menyia-nyiakan pengorbanan para 
pahlawan. Kita isi kemerdekaan dengan kerja keras, kejujuran, rasa persaudaraan, 
dan semangat pantang menyerah. 

Selamat Hari Ulang Tahun Republik Indonesia yang ke-80. Mari kita serukan dengan 
penuh semangat dan kebanggaan: Merdeka! Merdeka! Merdeka! 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Contoh 5 Versi Singkat: 

Amanat Pembina Upacara HUT RI ke-80 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh,​
Salam sejahtera bagi kita semua,​
Yang saya hormati, Kepala Sekolah, Bapak/Ibu Guru, serta siswa-siswi yang saya cintai. 

Pada hari ini, kita berkumpul untuk memperingati Hari Ulang Tahun Republik Indonesia 
yang ke-80. Selamat ulang tahun, Republik Indonesia! Tahun ini, tema HUT RI adalah 
“Bersatu, Berdaulat, Rakyat Sejahtera, Indonesia Maju”, yang menjadi semangat bagi 
kita semua untuk terus menjaga persatuan, menegakkan kedaulatan bangsa, dan bekerja 
sama mewujudkan masyarakat yang sejahtera serta bangsa yang maju. Siswa-siswi yang 
saya banggakan, sebagai generasi penerus, kita memiliki tanggung jawab untuk meneladani 
perjuangan para pahlawan dengan cara belajar dengan tekun, menjunjung tinggi disiplin, 
dan berperilaku baik dalam kehidupan sehari-hari. Marilah kita selalu bersatu, saling 
menghormati, serta menumbuhkan rasa cinta tanah air. Dengan ketaatan, kerja keras, dan 
semangat untuk berbuat kebaikan, kita dapat ikut serta membangun Indonesia yang 
berdaulat dan sejahtera. 

Semoga semangat kemerdekaan ini membakar semangat kita semua, menjadikan 
siswa-siswi Indonesia cerdas, kreatif, disiplin, dan berani menghadapi tantangan zaman. 
Mari kita bangga menjadi bagian dari bangsa Indonesia, serta terus berjuang dengan belajar 
dan berbuat baik. Selamat Hari Ulang Tahun Republik Indonesia ke-80! Merdeka! Merdeka! 
Merdeka! 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 


